BAB YV
PENUTUF

5.1 Kesimpulan

Implementasi OSR dengan menggunakan OpenMar, dapat dilakukan dan me-
mungkinkan. OpenMar sungat bergnnmpnrmde!un closed-set elassification,
hal tersebut dikmmm-rrﬁfggﬂmmﬁm veciar yang berper-
an sebagai “diataser™ Sccara garis besar, untuk menerapkan atau menyelesaikan
masalahelased-set uhmﬁmﬁ:& pada pendeteksian penyakit doun kentang dengan

GhpenMaoe dapak dilakukan dengan beberapa iahmp m&ﬁpmi*

1. Akusisi Data, tidak ada perbedaan dats pada tahap ini antam c/osed-ser
classification dengan open-set recogmition, khususnys pada ﬂﬂ..pﬂlunhm
Namun, untuk pengujiannya diperlukan sampel data yang mﬁan
dari kelas manapun (unknown unknown classes) pada sampel pelatihan untuk

mlﬂiiﬂtfunnn model. Sebagaimana penelitian ini memilih penyakit dari
jemis tumbehan tomat dan paprika vang bemmmminmmknmm
closses, dapat dilihat pada Tabel 3.2,

repiricessin s{"ﬁlﬂlﬂmﬂ"-‘m garis besar tidak ada yang membedakan
mwwmm Dhkarenakan pada dataset ini bersifut
imbalanced datase, peneliti melgkukan halancing dengan hasil pada Tabel 4.1.
Ditahap akhir preprocessing, peneliti melakukan detaset splitting yang dapat
dilihat pada Tabel 4.2. Sebelum sampel diproses model. akan melewati tahap
augmentasi seperti pada Tabel 3.3.

3. Closed-set modeling, dengan mengandalkan arsitektur XYeepuion sebagai basis
untuk mendapatkan AV, peneliti mengubah arsitektur tersebut dengan me-
nambahkan 2 fidly connected fover dinkhir arsitekctur tersebut. Lover terakhir

o

pertama berperan sebagal classifier pada saat pelatihan, Sedangkan layer
kedua terakhir digunakan untuk mendapatkan AV, seperti pada Lampiran 4.6,
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4. OpenMax fitting. setelah mendapatkan AV pada proses closed-set modeling
selanjut akan difit untuk Weibnl! disiribution pado setiap kelos. pada proses-
nya. peneliti menggunakan beberapa parameter Clpen Mey untuk menghasil
membanding performa terbaik, porameter-parameter tersebut dapat dilihat pa-
dn Tabel 3.5. Pada proses pengujian, OpenMax akan mengkalibrasi distribusi
Weibull untuk setiap sampel yang masuk.

5. Evaluasl, penurunan perform it terjodi, namiin tidak begitu signifikan, Se-
cara natural (efesed-sef modeling) capaitin matriks performa lebih tinggi di-
bandingkan dengAn OpenMax ini. Dengan metriks terbaik model yaitu 98 9%
untuk akurasi dan Fi-score. seperti yang sudah dijelaskan pada Tabel 4.4,
Dengan apennesy sekitar |18.3%, penelitian ini mendapatkan metriks terbaik
pada konfigurasi threshold = 1.0, Penggunaan dus mﬂmﬁmmm
ﬁﬁkﬂﬁ:gubah hasgilreys upabila threshold = 1.0 &bﬁ.mmm::
Hm-lneiukukm pengubabon 2 parmmeter saja dengan MMTMM
mﬂ%m akurasi, sertu B4%% untuk f7-score. '

g kmmlnnnl ftau cloved-set classification, Phh.mﬁt tMm perlu
]unﬁ'lﬂ ekstra untuk mencapainya. yaitu dengan mehhhndﬂhlpﬂnhan pada

arsitektur model yang digunakan. Selain itu, keluaran yang ditosilkan juga berbeda

yaitu dengan adanya penambahian kelas baru schagai bentuk penolakan terhadap
sampel yang datang diltiar Kimponan kelas |:uelqﬂ:mr
Dengan begitu, dapat disimpul an ini berhasil menyelesaikan

masalah closed-set classification p:uia pem'akjt daun kentang dengan cara menera-
pakan metode OpenMar yang dimana menjadi salah satu dan berbagai jenis metode

pendekatan oper-sef recagnition.
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Tentu penelitian ini masih banyak yang harus diperbaiki. Jika ingin meneruskan
penelitian ini, peneliti menyarankan untuk mengubah parameter Openiar yang lebih
mmmmmlmwmmm
melakokan pere
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